
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

 Konsentrasi optimum ekstrak metanol biji tombili yang paling efektif 

digunakan sebagai pestisida nabati yaitu pada konsentrasi 0,1% Hasil uji fitokimia 

isolat dari ekstrak metanol biji tombili adalah alkaloid. 

 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa isolat ekstrak metanol biji tombili 

mengandung senyawa  alkaloid, maka disarankan perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa tersebut dengan 

menggunakan metode analisis NMR. 
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